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ABSTRAK 

PERANAN HASYIM ASY’ARI DALAM ORGANISASI NU  
TAHUN 1926-1947 

 
Oleh: Paulina Nola 
NIM : 021314006 

 
 

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis : 1) biografi 
Hasyim Asy’ari; 2) latar belakang dan berdirinya NU; 3) sumbangan Hasyim Asy’ari 
dalam organisasi NU tahun 1926-1947. 

Metode penelitian ini adalah metode sejarah, dan pendekatannya adalah 
pendekatan sosial dan budaya. Skripsi ini ditulis secara deskriptif analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasyim Asy’ari adalah tokoh ulama 
tradisional yang berpendidikan pesantren di Surabaya, Semarang, Madura dan 
Mekkah, serta pendiri Pesantren Tebuireng.  

NU didirikan untuk mempertahankan paham ahlussunnah wal jamaah, mazhab 
Maliki, Hambali, Syafi’i, Hanafi, dan praktek tarekat.  

Sumbangan Hasyim Asy’ari dalam organisasi NU tahun 1926-1947 tampak 
dari usahanya untuk mempertahankan organisasi NU, antara lain : dengan membuat 
aturan-aturan dasar organisasi yaitu Qanun al-asasi al-Nahdlatul Ulama sebagai dasar 
ideologi NU, mendirikan institusi pendidikan pada masa pendudukan Jepang, dan ikut 
serta mempersiapkan lahirnya Indonesia merdeka baik secara fisik maupun nonfisik. 
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ABSTRACT  
 

THE ROLE OF HASYIM ASY’ARI IN NU ORGANIZATION  
BETWEEN 1926 – 1947  

 
By: Paulina Nola  
NIM: 021314006 

 
 The purpose of this research were to describe and analyse: 1) the biography of 
Hasyim Asy’ari; 2) the background and the emergence of NU; 3) the contribution of 
Hasyim Asy’ari in NU organization between 1926 – 1947.  
 The method of this research were the history method, and the approach of this 
research were social and cultural approach. This thesis was written in analitical 
descriptive.  
 The result of this research showed that Hasyim Asy’ari was a traditional 
Moslem figure who studied in the school of koranic studies in Surabaya, Semarang, 
Madura and Makkah, and also the founder of Tebuireng school of koranic studies. 

NU were established to defend ahlusunnah wal jamaahism, mazhab Maliki, 
Hambali, Syafi’I, Syafi’i, and the tarekat application. 

The contribution of Hasyim Asy’ari in NU organization between 1926-1947 
was the effort to defend NU organization, such as : arranging the basic rules of the 
organization, that was Qanun al-asasi al-Nahdlatul Ulama as the basic ideology of 
NU, establishing educational institution during Japanes occupation and participating 
in preparing Indonesian independent physically and non physically.  
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